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- TAKTIK INTEROGASI POLISI BISA.

MENYEBABKAN PEN GAKUAN PALSU

EEE '_ o}eh Saﬂxm Wuawan Sarwono *}

Pengakuan terdakwa adalah
salah“satu ‘bukti terpentmg dalam

pengungkapan ke;ahatan Tetapi
undang 'ndang melarang dzguna-""
nya ancaman; kekerasan fisik.dan *
bugukan untuk memancmg penga--"
 kuant Ierdakwa ‘Walaupun'demikian, =
tidak jarang takiik yang digunakan
oleh” pohs; dapat ‘menyebabkan ter-
dakwa yang tidak bersalah‘mengakui -
juga kesalahan yang tidak diperbuat-

nya. Ruang interogasi yang’ pengap,

meja kursi- yang bobrok pemenksaan'
yang bertele—tele dan berulang vlang,”
mengganti- pemenksa (interogator)

yang galak dengan yang lebih ramah,

membicarakan kesalahan-kesalahan -

korban {misalnya: "Kamu tidak bisa

disalahkan memperkosa korban, ka- -
rena, pakaian korban sendiri. begitu. .

seronok dan merangsang, seolah-olah
dia.sendiri yang minta diperkosa”)
adalah hal-hal vang tidak diatur se-

cararinci dalamundang-undang tetapi
sering mendorong terdakwa yang fi- .

dak . bersalzh mengaku: bersalah
sehingga menyebabkannya diseret
ke muka pengadilan,

Saul Kassin & Larry Wrightsman
(dalam Beth Azar, 1995) menyatakan
bahwa ada 3 jenis pcngakuan palsu
yaitu

*}. Pepulis adalah Guru Besar Fakultas Psikologi
UI, dan PTIK Jakarta.

Pengakuan palsu sukaxeia Ter-___ .
dakwa tahu bahwa dmnya tidak:
bersalah tetapl ia membenkan
pengakuan bersalah 3uga tanpa

- Pengakuan palsn Latef® tekanan?__
- dari luar, Terdakwa tahu bahwa -
iatidak bersalah, tetapi ia meng- -
_aku bersalah juga karena diberi.
.janji-janji .atau. untuk menghin-. .
dari kesul;{an_atau ancaman .
lebih lanjut.

3. 'Pengakuan paisu karena faktor ]
dari dalam, Terdakwa merasadan -
yakin bahwa- dirinya bersalah:

walaupun sesuneguhnya ia tzdakr-' 7

« bersalah.
“Pengakuan. palsu jenis kedualah:"
‘yang ‘menarik perhatian’ para-
“psikolog, karena hal tersebut
sebetuinya ‘bisa dihindari oleh-
para petugas. :

Untuk membuktikan adanya'
kemungkman pengakuan palsu jenis
kedua itu, Kassin melakukan sebuah
eksperimen di Williams College,
Amerika Serikat. Dalam eksperimen-
nya ia meminta 75 orang mahasiswa
untuk menjadi orang percobaan (op). -
Masing-masing diminta untuk me-
lakukan tugas menyalin sebuah nas-
kah yang didiktekan (dibacakan
keras-keras) ke dalam komputer. Yang



menchktekan adalah pelaksana_ .

. nkaki- s

© . tangan Kassm Sebelummendiktekan.
__haskahnya, pp mengingatkan kepada

: percobaan (pp) yang merupaka

Op.agar jangan sekali-sekali menyen-

Padahal ia sama sekali tidak mela—
kuk_ _kesalahan it (dibuktzkan de-
ngan mkaman vsdea) Kersm‘.anan op
'terhadap kesalahan divariasikan oleh
Kassin' ‘dengan membag; ‘op-dalam
dua; golongan Golongan pertama
didikte: secara perlahan-lahan (43
huruf per menit) dan-golongan kedua
didikte secara cepat-cepat (67 huruf
permenit), Selam ity, masing-masing
goiongan dlbag1 ciua lagi. Pada.yang
Separc pertama, pp-ny_ab_ers_aksl dengan
mengatakan pada opbabwa ia sendiri
melihat op menekan tombol "Alt"
dengan jarinya. Sedangkan pada
separo yang kedua,

menyalahkan saja

bisa didorong untuk mengaku, Kassin
membuat surat pengakuan baku yang
harus ditandatangani op ("Saya me-
ngaku telah. menekan tombol "Alt"
sehingga komputer meletus dan data
hilang"). Pp harus membacakan surat

tuh:tombol CALLY karena gxka hal it

pp tidak mem-:_
benkan kesaksmn apa—apa, hauya

-.-:pengakuaa \itu'dan boleh memmta_

i agar op menanda—

_._::_;'iaugam urat pengakuan tezsebut. _
'Hukumannya adalah {elepom yang
~ bernada” maki- makxan dam Kassm

sendln

dan 35% untuk yang d}dzkte lambat'.._

nggmya persentase pengakuan
ini, - menurut Kassin, mungkin - sekali
dlsebabkan oleh karena: {dengan-
alasan’ etika- penelitian) “kesalahan"
yangd1bnatrmgansaja(d:bandmgkan:
dengan tuduhan pemerkosaan 'ada
kasus-kasus kepohsmn yang: ‘se-
sungguhnya). Karena itu Kassin me-
rasa perlu  untuk mengukuhkan
temuannya ini dengan melan’jutk'én

: 'ekspenmennya dengan satu adegan'
ST +-. lagi. Ketika pp dan op akan keluar
Untuk membuknkan bahwa op

ruangan setelah selesai melaksana-
kanpercobaan, op "bertabrak” dengan
mahasiswa lain (juga kaki tangan
Kassin) yang akan masuk keruangan,
Mahasiswa yang akan masuk itu
bertanya kepada op: Adaapaini? Apa
yang ierjadi?. Sebuah alat pergkam



tersembunyi merekam seluruh e

_cakapan

salaban.

~ terlarang dan hancurlah seluruh
- program fu", katanya. Sekaii lagi, op
yang dlchkte cepat dan____ada_ saksi ada-

':denga sakm Yang udak ada keéakv

» sian dari -pp-adalah- yang palmg se—:-

dﬂm mﬁngakm kesalahaanya

Umuk lebih meyakmkan 1agxl
hasxi penehuannya Kassm meng-

umpulkan kembali para i}p tersebu‘t

ke dalam ruang laboratoriumnya dan

meminta mereka menceritakan, pe-

ngalamannya masing-masing. Maka
meiuncuﬂah pengakuanupengakuan

Dar ;:Eurt_ih p,ZS%menga akan
bahwa 'mexcka ‘telah membuat ke-+-
‘“"Saya menekan. tombol. . .-

tersebut seperti "Ya, saya tadi udak
] a-menyenmh tomboi ih
ngan ‘kelingking saya: ketaka ada _

._'}}gatwkata dengan__: huruf . awal MA"

Penehnan ini membuktxkan
bahwa orang bisa dipengaruhi untuk
mengakui suatu kesalahan yang tidak

_ diperbuamya Pengakuan palsu ]E'ﬂlS

saks1nsaksz Suatu teknik yang ser:mg
d;gunakan oleh para peiugas kepohs;-y
an “dan dxakm sah oieh pengadﬂan
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